
 

---------- Latar Belakang ---------- 
 

 
• Baterai sodium-ion merupakan alternatif baterai 

litium-ion, bahan dasar berlimpah, dan lebih ramah 

lingkungan, ukuran ion yang lebih besar dari litium, 

dan temperatur kerja yang tinggi.  

• Separator baterai berperan penting dalam baterai 

dan umum digunakan bahan poliolefin yang memiliki 

kemampuan basah dan stabilitas termal yang 

rendah. 

• Selulosa memiliki ketahanan termal dan kimia yang 

tinggi, memiliki kemampuan basah yang baik dan 

mikrostrukturnya berbentuk fibril. 

• Metode papermaking yang sederhana dan banyak 

digunakan, tidak memerlukan biaya yang besar, dan 

dapat digunakan untuk produksi dalam jumlah 

besar. 
 

-------- Metode Penelitian -------- 

 

• Preparasi Selulosa 

 

  

• Isolasi Nanoselulosa 

 

• Sintesis Sampel Separator  

 

 

---------- Hasil Penelitian ---------- 

 

• Hasil Sintesis Sampel Separator 

 

 

• Hasil Karakterisasi FTIR Sampel Separator C2 dan C3 

 

• Hasil Karakterisasi SEM Sampel: (a) celgard, (b) C1, 

(c) C2, (d) C3 

 

 

• Hasil Pengujian Sudut Kontak Sampel: (a) celgard, (b) 

C1, (c) C2, (d) C3 

 

• Hasil Uji Ketahanan Termal Sampel Separator 

 
 

• Hasil Uji Ketahanan Tarik Sampel Separator 
1. Celgard: Elongasi: 145% dan Tensile Strength 1,36 MPa 

2. Sampel C1: Elongasi: 6,8% dan Tensile Strength 101 KPa 

3. Sampel C2: Elongasi: 9,2% dan Tensile Strength 124 KPa 

4. Sampel C3: Elongasi: 13,7% dan Tensile Strength 137 KPa 
 

------------- Kesimpulan ------------ 
• Separatori bateraii dengani bahani selulosai darii ampasi tebui 

berhasili disintesisi melaluii metodei papermaking. 

• Interaksii yangi terjadii padai sampeli separatori merupakani ikatani 
hidrogeni intermolekuli dani intramolekul,i yangi terjadii dii antarai 
mikroselulosai dani nanoselulosa.i Morfologii permukaani sampeli 
separatori yangi diperolehi yaitui bergelombangi dani berporii yangi 
tersusuni darii tumpukani serat-serati pipihi dengani tingkati 
kerapatani serati sampeli yaitui C3i >i C2i >i C1.i Kemampuani basahi 
yangi dihasilkani sangati baiki dengani suduti kontaki θC1i ~i 0o,i θC2i =i 
15i o,i dani θC3i =i 25o.i Ketahanani termali C1,i C2,i dani C3i sangati 
baiki dengani tidaki mengalamii penyusutani padai temperaturi 
100oC,i 150oC,i 200oC,i dani 250oC.i Kekuatani tariki dani elongasii 
sampeli C1,i C2,i dani C3i berturut-turuti adalahi 101i KPai dani 6,8%,i 
124i KPai dani 9,2%,i 137i KPai dani 13,7%.i i i  

• Komposisii mikroselulosai dani nanoselulosai dapati mempengaruhii 
karakteristiki sampeli separator.i Semakini bertambahi kandungani 
nanoselulosai makai tingkati kerapatani serati akani semakini kecili 
(renggang).i Namuni padai kemampuani basahi sebaliknya,i semakini 
bertambahi kandungani nanoselulosai makai kemampuani basahi 
semakini berkurang.i Kemudiani padai ketahanani tariki berbandingi 
lurusi dengani kandungani nanoselulosai padai sampeli separator. 

• Karakteristiki sampeli separatori C1,i C2,i dani C3i jauhi lebihi baiki 
daripadai celgardi untuki ketahanani termali dani kemampuani basah.i 
Namuni celgardi masihi jauhi lebihi baiki darii sisii kerapatani serati 
yangi terbentuki dani ketahanani tarik,i yaitui dengani kekuatani tariki 
1,36i MPai elongasii 145%. 


